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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image dengan insecurity 

pada remaja putri di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negatif antara body image dengan insecurity pada remaja putri di yogyakarta . Subjek 

dalam penelitian ini yaitu remaja putri di Yogyakarta yang berjumlah 200 orang. Pengambilan 

subjek menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode dalam pengumpulan data menggunakan 

skala Body Image dari Cash dan Pruzinsky sedangkan skala Insecurity menggunakan skala dari 

Lautser. Teknik analisis data menggunakan analisis kolerasi alpha cronbach. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh nilai korelasi rho= 0,16 dengan nilai p=0,000 berarti terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara body image dengan insecurity, hal ini menunjukkan hipotesis yang 

diajukan penelitian ini diterima. Sedangkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 

0,171 yang menunjukkan bahwa body image berkontribusi sebesar 17,1% terhadap insecurity pada 

remaja putri di Yogyakarta, sedangkan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 

Kata Kunci : Body Image, Insecurity, remaja perempuan di Yogyakarta 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between body image and insecurity in 

adolescent girls in Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative 

relationship between body image and insecurity in adolescent girls in Yogyakarta. The subjects in 

this study were 200 adolescent girls in Yogyakarta. Subjects were taken using the Purposive 

Sampling technique. The method of data collection used the Body Image scale from Cash and 

Pruzinsky while the Insecurity scale used the Lautser scale. The data analysis technique used alpha 

cronbach correlation analysis. Based on the results of the data analysis, the correlation value of rho 

= 0.16 with a p value = 0.000 means that there is a significant negative relationship between body 

image and insecurity, this indicates that the hypothesis proposed in this study is accepted. While the 

results of the determination coefficient obtained an R2 value of 0.171 which indicates that body 

image contributes 17.1% to insecurity in adolescent girls in Yogyakarta, while the remaining 82.9% 

is influenced by other factors not studied. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah fase peralihan dari masa anak-anak ke masa awal 

dewasa, dimulai sekitar usia 10 hingga 12 tahun serta berakhir di usia 18-22 tahun 

(Sarwo dalam Olivia, 2013). Salah satu tokoh psikologi yang berasal dari Jerman 
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yaitru Eric Erikson menjelaskan bahwa dalam usia remaja masuk dalam kelima 

yaitu identity vs confussion (Mokalu & Boangmanalu,2021). Dalam tahap ini, 

remaja masuk dalam masa pencarian identitas yang seharusnya mendapatkan 

pemahaman atau arahan agar mendapatkan jati dirinya yang sesungguhnya 

sedangkan remaja yang tidak mendapatkan contoh baik dari lingkungannya akan 

cenderung terjadi krisis identitas yang dapat menyebabkan individu tersebut 

mengalami kebingungan (Solobutina,2020). Maka dari itu saat seseorang 

memasuki usia remaja perlu mendapat dukungan yang berasal dari orang 

sekelilingnya agar dapat memberikan pengaruh yang baik dan yakin akan 

kemampuan yang dimiliki.  

Pada fase ini terjadi peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja 

yang didalamnya terdapat berbagai perubahan, mulai dari perkembangan fisik, 

kognitif, emosional dan sosial. Perubahan fisik ditandai dengan mulai matangnya 

organ reproduksi seperti remaja putri yang mengalami menstruasi, perkembangan 

payudara serta pinggul yang mulai melebar. Sedangkan pada remaja laki-laki 

ditandai dengan perubahan suara, tumbuh jakun, serta tumbuh kumis. Pada 

perubahan kognitif ditandai dengan berkembang dalam pemikiran serta penalaran 

dan pemahaman mengenai lingkungan sekitar. Dan pada perubahan sosial 

disebabkan oleh perbedaan pendapat atau aturan yang ada hal inilah yang menjadi 

alasan remaja mengalami konflik dengan lingkungan sekitar.Perubahan yang terjadi 

pada remaja terkadang membuat individu merasa insecure . Lautser (dalam 

Mu’awittag, 2017) menjelaskan bahwa insecure merupakan perasaan tidak aman 

yang disebabkan oleh ketidakpercayaan diri, individu merasa takut serta cemas 

karena tidak puas dan ragu terhadap potensi yang dimiliki. Saat remaja mengalami 

insecure dapat menyebabkan seseorang menjadi stress, depresi, kekhawatiran 

ataupun rasa tidak percaya diri yang berlebihan (Mardiana,2021).  

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Irischa (2021) bahwa 

presentase remaja hampir lebih dari 50% responden dengan rentang usia 17-20 

tahun mengalami insecure dikarenakan individu mereka sendiri, bentuki tubuh yang 

dimiliki, dan juga sebanyak 43,6% ketidakamanan (insecure) disebabkan oleh 



media sosial. Hal ini didasarkan pada remaja yang mengalami insecure dikarenakan 

lingkungan sekitar terutama teman sebaya sebesar 59,1%, kemudian insecure yang 

disebabkan oleh keluarga sebesar 30,9%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rasa tidakaman (insecure) dapat disebabkan oleh beberapa hal dan media 

sosial memiliki dampak yang besar pula terhadap remaja yang berakibat pada rasa 

insecure.  

Wawancara yang dilakukan kepada 10 remaja putri di Yogyakarta, 

ditemukan bahwa remaja putri pernah merasa kurang berharga akibat kurang 

mampu mengambil sebuah tanggung jawab dan kurang yakin dapat menghadapi 

suatu peristiwa yang menimpanya, kemudia remaja putri juga tidakmerasa aman 

apabila berada di lingkungan baru serta merasa cemas. Ketiga hal inilah yang 

menjadi dasar remaja putri cenderung mengalami insecurity. Dari wawancara ini 

pula ditemukan bahwa remaja putri mengalami rasa ketidakamanan yang tinggi. 

Remaja yang mengalami insecure dapat memberikan efek negatif, hal ini 

disebabkan karena insecure dapat menyebabkan seseorang mengalami gangguan 

mental (Aslikdeana,2021). Insecure juga dapat menyebabkan seseorang merasa 

kurang percaya diri, tidak memiliki niat untuk maju serta dapat terjadi depresi. 

Seperti yang dikatakan oleh Qatrunnada (2022) bahwa insecurity dapat membuat 

seseorang terutama remaja memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah, kurang 

adanya niat atau tekad untuk maju serta seseorang yang mengami insecure dapat 

mengalami depresi. Selain itu, insecure juga dapat menyebabkan banyak 

permasalahan pada orang yang mengalaminya, mulai dari efek jangka panjang, efek 

negatif baik secara kesehatan maupun mental seseorang. 

Memasuki usia remaja terjadi banyak perubahan yang terjadi, hal inilah 

yang terkadang membuat remaja mengalami ketidakamanan. Banyak faktor yang 

menjadi penyebab seseorang mengalami insecure. Cklaimz & Ebra (2018) 

membagi insecure menjadi dua yaitu faktor internal yang meliputi konsep diri, 

penyesuaian diri, body image, serta baying-bayang akan kesuksesan orang lain. 

Selain itu faktor eksternal yang menyebabkan seseorang mengalami insecure yaitu 

lingkungan sekitar yang kacau, kegagalan dalam hidup, dan penolakan sosial. 



Untari (2014) juga menyebutkan terdapat beberapa hal yang menyebabkan individu 

mengalami insecure yaitu usia, jenis kelamin, tipe kepribadian, pendidikan, status 

kesehatan, nilai budaya dan spiritual, dukungan lingkungan sekitar, kemampuan 

mengatasi permasalahan, pekerjaan, serta insecure akan tahap perkembangan.  

Dari banyaknya faktor yang meyebabkan seseorang mengalami insecure, 

body image menjadi salah satu fokus penulis hal ini dikarenakan body image 

merupakan pandangan individu yang dapat mempengaruhi pandangan dirinya 

terhadap tubuh yang dimiliki. Body image sendiri tidak hanya dipengaruhi oleh diri 

sendiri akan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar atau standarisasi 

yang dibentuk oleh masyarakat. Tubuh dapat dikatakan ideal apabila sesuai dengan 

standar masyarakat, hal inilah yang terkadang membuat individu mengalami 

ketidaksesuaian pandangan akan dirinya sendiri dengan ekspetasi masyarakat 

mengenai tubuh ideal yang dapat berakibat pada ketidakpuasaan individu mengenai 

bentuk tubuh yang dimiliki (Amelia, 2007). Hal inilah yang dapat membuat 

individu tidak dapat menerima dirinya sendiri.  

Body image merupakan pengamatan seseorang berupa pandangan 

mengenai tubuh yang dimiliki, hal ini dapat berupa berat badan maupun bentuk 

tubuh yang dimiliki serta penilaian seseorang mengenai penampilann fisiknya 

(Cash & Pruzinsky,2012). Surya (2009) mengatakan bahwa seseorang yang puas 

akan tubuhnya serta memiliki wawasan mengenai tubuh yang ideal dapat 

menyebabkan body image menjadi positif dan dapat berdampak positif pula bagi 

hidupnya. Sedangkan remaja yang tidak puas akan dirinya akan cenderung 

memiliki citra tubuh negatif sehingga menimbulkan ketidakamanan atau insecurity.  

Penelitian mengenai body image dan insecurity belum banyak dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya hal inilah yang menjadi hal baru. Pada penelitian ini 

melibatkan remaja putri berusia 12-23 tahun yang ada di Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa terdapat korelasi yang negatif antara body image 

dengan insecurity. Remaja yang memiliki pandangan negatif terhadap bentuk tubuh 

yang dimiliki cenderung mengalami insecurity hal ini diakibatkan mereka terlalu 



mengikuti standarisasi yang ada di masyarakat atau terlalu mengikuti apa yang 

mereka rasa baik walaupun berdampak buruk pada tubuhnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, rumusan 

penelitian ini yaitu “ Apakah ada hubungan antara body image dengan insecurity 

pada remaja putri di Yogyakarta?”.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan skala. Skala yang digunakan berupa skala likert 

pada variabel body image dan variabel insecurity. Pada penelitan ini menggukan 

subjek sebanyak 200 orang dengan karakteristik; 1). Remaja putri berusia 12-23 

tahun, 2). Berdomisili di Yogyakarta. 

Pada kedua variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel body 

image dan variabel insecurity menggunakan skala likert dimana tersedia empat 

pilihan jawaban yang berbeda, mulai dari 1 hingga 4. Nilai tersebut memuat 

pernyataan favourable dengan skor 4 untuk sangat setuju, skor 3 setuju,skor  2 tidak 

setuju dan skor 1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan 

favourable, skor 1 untuk sangat setuju, skor 2 untuk setuju, skor 3 untuk tidak 

setuju, serta skor 4 untuk sangat tidak setuju.  

Metode pengumpulan data menggunakan skala body image dan skala 

insecurity. Skala body image menggunakan adaptasi skripsi dari Huwaida (2022) 

berdasarkan teori Cash & Pruzinsky (dalam Seawell, A.H & Danorf Burg,2005) 

sedangkan skala insecurity yaitu adaptasi jurnal Qatrunnada dkk (2022). Metode 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis product 

moment yang dikembangkan oleh Karl Person.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil deskriptif statistic pada 

variabel body image dan insecurity yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 1. Deskripsi Data Penilaian 



 Data Hipotetik Data Empirik 

Variabel N Mean 
Skor 

SD Mean 
Skor 

SD 
Min Max Min Max 

Insecurity 225 20 8 32 4 19,85 8 32 3,25 

Body 

Image 

225 35 14 56 7 4,48 14 56 4,48 

 

Keterangan : 

N : Jumlah Subjek 

Min : Skor Minimal 

Max : Skor Maximal 

Mean : Nilai rata-rata  

SD : Standard Deviasi 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa skala body image dan skala insecurity digunakan 

untuk menguji hipotesis yang memerlukan kategorisasi. Kategorisasi digunakan untuk 

menganggap skor populasi dari subjek yang memiliki distribusi normal, maka dari itu akan 

diperoleh skor hipotetik yang berdistribusi normal (Azwar,2019). Dari data yang telah 

dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa data empiric untuk Skala Body Image memiliki 

skor tertinggi yaitu 56 dan skor terendah yaitu 14 dengan rerata empiric 35 serta nilai 

standar deviasi sebesar 7. Sedangkan untuk Skala Insecurity memiliki skor minimal 8 dan 

skor maksimal 32, dengan rata- rata empiric sebesar 20 dan nilai deviasi standar sebesar 

4. Sedangkan jawaban responden pada setiap variabel dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

1) Insecurity 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Insecurity 

Kategori Norma Interval F % 

Tinggi (µ+1.σ)≤ X < Maksimal Ideal 24,00 ≤ X < 32,00 50 25.0 

Sedang (µ-1.σ)≤ X < (µ+1.σ) 16,00 ≤ X < 24,00 86 43.0 

Rendah Minimum Ideal ≤ X < (µ-1.σ) 8,00 ≤ X < 16,00 64 32.0 



Total 200 100.0 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi diatas, dengan jumlah subjek 200 orang 

maka diketahui bahwa remaja putri di Yogyakarta memiliki insecurity dalam 

kategori tinggi sebesar 25% dengan jumlah 50 orang, pada kategori sedang sebesar 

43% dengan jumlah 86 orang maupun pada kategori rendah sebesar 32% dengan 

jumlah 64 orang. Dengan demikian, disimpulkan bahwa subjek pada penelitian ini 

memiliki insecurity yang mengarah pada sedang cenderung ke sedang. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Body Image 

Kategori Norma Interval F % 

Tinggi (µ+1.σ)≤ X < Maksimal Ideal 42,00 ≤ X < 56,00 31 15.5 

Sedang (µ-1.σ)≤ X < (µ+1.σ) 28,00 ≤ X < 56,00 142 71.0 

Rendah Minimum Ideal ≤ X < (µ-1.σ) 14,00 ≤ X < 28 27 13.5 

Total 200 100.0 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi diatas, dengan jumlah subjek 200 orang 

maka diketahui bahwa remaja putri di Yogyakarta memiliki body image dalam 

kategori tinggi sebesar 15,5% dengan jumlah 31 orang, pada kategori sedang 

sebesar 71% dengan jumlah 142 orang maupun pada kategori rendah sebesar 13,5% 

dengan jumlah 27% orang. Dengan demikian, disimpulkan bahwa subjek pada 

penelitian ini memiliki body image yang mengarah pada sedang cenderung ke 

sedang. 

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan teknik analisis 

model  one  sample  kolmogorov-smirnov  (KS-Z)  dengan  menggunakan 

pedoman jika nilai ρ > 0,050 maka diketahui sebaran data terdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai < 0,050 maka diketahui sebaran data tidak terdistribusi normal. 

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa insecurity dan body image pada remaja 

putri di Yogyakarta terdistribusi secara normal. uji hipotesis menggunakan teknik 

korelasi product moment (pearson correlation) dari Karl Pearson dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan antara body image dengan insecurity pada remaja putri 



di Yogyakarta dengan menggunakan pedoman untuk uji hipotesis yaitu jika 

nilai signifikansi ρ < 0,010 maka terdapat korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, sedangkan jika nilai signifikansi ρ > 0,010 maka tidak terdapat 

korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi korelasi product moment maka diperoleh 

koefisien korelasi sebesar rxy = -0,143 dengan ρ=0,000 (ρ < 0,010) yang berarti ada 

hubungan negatif antara body image dengan insecurity. Artinya semakin tinggi 

tingkat body image semakin rendah pula insecurity. Begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah body image yang dimiliki remaja maka semakin tinggi pula 

insecurity yang dialami oleh remaja putri. Pada penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan diterima yaitu terdapat hubungan negatif antara body image dengan 

insecurity pada remaja putri di Yogyakarta. Hasil koefisien determinasi diperoleh 

nilai R2 sebesar 0,171 yang menunjukkan bahwa body image berkontribusi sebesar 

17,1% terhadap insecurity pada remaja putri di Yogyakarta, sedangkan sisanya 

sebesar 82,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara body image dengan 

insecurity pada remaja putri di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

positif body image yang dimiliki maka semakin negatif pula insecurity yang dialami 

oleh remaja putri di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin negatif body image semakin 

positif insecurity yang dimiliki oleh remaja putri di Yogyakarta 

Pada penelitian ini juga menghasilkan kategorisasi insecurity dan body image 

cenderung sedang. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel body image 

berkontribusi sebesar 17,1% terhadap insecurity dan sisanya 82,9% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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